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RINGKASAN

Potensi sorgum yang tinggi untuk dikembangkan di Indonesiatelah
mendorong penelitian produksi benih sorgum dengan klasifikasi genotipe yang
berproduktivitas, berdaya ssimpan benih, berviabilitas potensial, dan berdaya tahan
hama gudang kedalam golongan tinggi, sedang, dan rendah dari benih sorgum
yang dipanen dari pertanaman tumpangsari dengan singkong berumur dalam
maupun genjah, dan kedelai. Mengantisipasi kemungkinan sorgum harus
dikembangkan di dataran tinggi untuk menyediakan pangan dan pakan, maka
penelitian ini pun perlu dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
produktivitas benih, buah, dan hijauan dari pertanaman sorgum bertumpangsari
dengan buncis di dataran tinggi. Penelitian akan dilaksanakan pada April sampai
dengan September 2021 di lahan pertanian Unit Produksi Benih Tanaman Sayuran
(UPBS) di Kecamatan Sekincau Kabupaten Lampung Barat Provinsi Lampung,
05°02°27” LS 104°18'16" BT pada dtitud 1173,1 m dpl. Penelitian ini
menggunakan varietas unggul nasional sorgum Numbu, dan buncis tegak Balitsa-
2 dan Horti-3. Penédlitian ini menggunakan satu faktor perlakuan dengan lima
taraf sistem pertanaman, yaitu 1) pertanaman monokultur buncis tegak Balitsa-2
(s1), 2) pertanaman monokultur buncis lanjaran Horti-3 (s2), 3) pertanaman
monokultur sorgum (s3), 4) pertanaman tumpangsari sorgum-buncis tegak
Balitsa-2 (s4), dan 5) pertanaman tumpangsari sorgum-buncis lanjaran Horti-3
(s5). Perlakuan itu diaplikasikan secara acak dalam rancangan blok teracak
lengkap (randomized compl ete block design), dengan tiga blok sebagai tiga
ulangan. Analisiadata akan menggunakan 1) Uji Bartlett untuk melihat
kemogenan ragam antarperlakuan, 2) Uji Tukey untuk melihat aditivitas data
pengamatan, 3) Uji Fisher untuk melihat pengaruh simultan perlakuan, 4) kontras
ortogonal untuk membandingkan hasil perlakuan pertanaman monokultur dan
tumpangsari, dan 5) uji t-Students untuk menguji nilat NKL > 1. Variabel yang
akan diukur adalah dari 1) parameter produktivitas benih sorgum maupun buncis,
2) produktivitas buah buncis, dan 3) produktivitas hijauan sorgum. Nilai NKL
juga akan dihitung berdasarkan variable produksi tersebut dengan rumus NKL =
PT1/PM1 + PT2/PM2 untuk menilai efektifitas dan efisiensi pertanaman
tumpangsari sorgum-buncisini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
produktivitas benih dan buah buncis tidak berbeda antara yang dipanen dari
tumpangsari sorgum-buncis, produktivitas benih dan hijauan sorgum makin
rendah pada tumpangsari buncis tegak maupun rambat dengan sorgum, dan nilai
NKL > 1 padatumpangsari buncis-sorgum ini.

Kata Kunci: benih, buah, buncis, hijauan, sorgum, tumpangsari
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. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sorgum yang dikembangkan oleh berbagai negara (World Agriculture
Production, 2021) untuk pakan, pangan, bioethanol, dan bioplastik juga harus
dapat dikembangkan di dataran tinggi di Indonesia bertumpangsari dengan
tanaman hortikultura dataran tinggi seperti buncis. Sorgum merupakan seredlia
golongan metabolisme C4 (Kojimaet al., 1979; Watling dan Press, 1997) yang
beradaptas baik dengan kadar CO> dan suhu udaratinggi (Prasad et al., 2006)
sangat tepat dikembangkan di Indonesiamulal saat ini. Sosok sorgum mirip
dengan jagung (Gambar 1). Kemampuan produksi dalam pertanaman
tumpangsari dengan tanaman lain di dataran rendah juga sudah teruji (Soedradjad
et al., 2014; Siantar et al., 2019; Berhanu et al., 2016; Hidayat et al., 2018; Siwi et
al., 2015; Sitorus et al., 2015; Pramono et al., 2018a; Pramono, 2020), sehingga

perlu diteliti kemampuannya berproduksi di dataran tinggi.

Gambar 1. Sosok tanaman sorgum (Kkiri), buncis rambat (tengah), dan buncis
tegak (kanan)

Buncis sangat dikenal di Indonesia sebagai tanaman sayuran yang
sebagian besar tumbuh baik dan dikembangkan di dataran tinggi > 400 m dpl.
Daam limatahun terakhir, data BPS (2021) menunjukkan produksi dan konsumsi
nasionalnya di Indonesia terus meningkat dengan pola kuadratik dalam 5 tahun



terakhir dengan Y = 3,0877X? - 7,8643X + 287,14 (R? = 0,53) dan di Provins
Lampung dengan linear Y = 0,6209X + 6,326 (R2 = 0,89). Buncisjugadilaporkan
dapat berproduksi dengan baik pada sistem tanam tumpangsari dengan tanaman
lain dengan nilai nisbah kesetaraan lahan lebih besar daripada satu (NKL >1)
(Leksikowati et al., 2018; Dewati et al., 2015; Mauidzotussyarifah et al., 2018;
Arsanti et al., 2020; Saragih et al., 2019; dan Subhan et al., 2016).

Tumpangsari sorgum dan buncis belum dilaporkan tetapi diperkirakan
akan kompatibel, karena sorgum memiliki bentuk tanaman mirip dengan jagung.
Tumpangsari buncis dengan jagung manis memberikan nilai NKL 1,47 di dataran
tinggi (£ 1054 m dpl) Kabupaten Regjang Lebong (Saragih et al., 2019).

1.2. Perumusan Masalah

Numbu merupakan salah satu genotipe sorgum Indonesia yang unggul,
berproduktivitas benih, berviabilitas potensial, dan berdayasimpan tinggi baik
dipanen dari pertanaman monokultur maupun dari tumpangsari dengan singkong
(Pramono, 2020; Pramono et al., 2018a), tetapi tidak tahan hama Gudang sitofilus
(Pramono et al., 2018b). Sorgum Numbu juga berkinerja baik dalam
tumpangsari dengan kedelai (Siantar et al., 2019), jugadalam tumpangsari
dengan singkong genjah dengan selisih waktu tanam mundur 2 minggu (Aprilianti
et al., 2020). Buncistegak Balitsa-2 dan buncis rambat Horti-3 adalah varietas
unggul nasional untuk dataran menengah sampai tinggi (Balitsa, 2021). Dalam
pertanaman buncis ditumpangsari oleh sorgum muncul permasalahan, yaitu
bagaimana sistem ini tidak menurunkan produktivitas buah dan benih bermutu

buncis, dan berapa produktivitas benih dan hijauan sorgum yang dihasilkan.

1.3. Tujuan Pendlitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui produktivitas 1) buah dan benih
buncis, 2) benih dan hijauan sorgum, 3) nilai nisbah kesetaraan lahan (NKL) dari

pertanaman tumpangsari buncis-sorgum.

1.4. Manfaat Pendlitian
Jika penelitian sistem pertanaman tumpangsari buncis-sorgum ini

menunjukkan NKL > 1 dan produktivitas buncisnyatidak mengalami penurunan,



makainovas sistem tumpangsari buncis-sorgum di dataran tinggi layak
dikembangkan untuk menghasilkan buah dan benih buncis, dan benih dan hijauan

sorgum.

1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Pertanaman Tumpangsari

Tumpangsari adalah suatu bentuk pertanaman campuran (polikultur) dari
dua atau lebih jenis tanaman dalam satu areal tanam dan dalam waktu yang sama
atau hampir bersamaan (Mclntosh, 2007), yang juga dikenal dengan nama double
cropping (Vandermeer, 2009). Selain menghemat |ahan, tumpang sari dapat
mengurangi resiko gagal panen (Mclntosh, 2007; Vandermeer, 2009)
meningkatkan kesuburan tanah (Banik et al., 2006), mengurangi erosi,
meningkatkan efisiensi penggunaan faktor lingkungan (Sakamatte et al., 2003),
menekan serangan organi sme pengganggu tumbuhan, meningkatkan kualitas
nutrisi pakan ternak (Bingol et al., 2007; Gooding et al., 2007; Eskandari et al.,
2009), dan dapat meningkatkan efisiensi penggunaan air (Yuan et al., 2017).

Pada tumpangsari, efek kekurangan cahayaterjadi pada produktivitas padi
gogo di bawah naungan tanaman karet umur 3-4 tahun lebih rendah daripada yang
di lahan terbuka (Kamal et al., 2004), juga pada produksi dan kandungan pati
pada ubi kayu (Kamal, 2009), dan juga tanaman sorgum (Sunyoto dan Kamal,
2009). Intensitas cahaya yang rendah menurunkan jumlah klorofil daun,
menurunkan konduktivitas stomata, dan penurunan aktivitas nitrat reduktase
(Kamal, 2005; Rufty et al., 1992) sehingga menurunkan pertumbuhan dan
produksi tanaman (Goodwin dan Mercer, 1985 dalam Kamal, 2011). Besarnya
efek cahaya pada aktivitas nitrat reduktase tanaman padi dipengaruhi oleh
genotipe (Kamal, 2008).

2.2. Tumpangsari Sorgum dan Tanaman Lain

Sorgum adalah tumbuhan dari famili rerumputan (Gramineae atau
Poaceae), menurut du Plessis (2008), yang dapat tumbuh dan berkembang dengan
baik dalam kondisi cuaca hangat seperti di Indonesia yang beriklim tropis.
Temperatur yang sangat tinggi menyebabkan penurunan hasil, karenainisias



bunga dan perkembangan primordia bungatertunda. Di Indonesia, varietas
unggul sorgum berbunga pada 62-86 HST (Pramono et al., 2018a).

Di Indonesia, saat ini terdapat sekurangnya 19 varietas unggul, dan banyak
galur-galur harapan yang dihasilkan oleh Balitsereal dan BATAN (Aqiel et al.,
2013; Human, 2012). Genotipe sorgum di Indonesia tersebut memiliki keragaman
fonotipe yang cukup besar, terutama padatinggi tanaman (54-181 cm), bobot
kering batang (18-53 g), bobot kering daun (13-27 g), bobot 1000 butir benih (17-
31 g), bobot benih per malai (16-52 g), dan jumlah butir per malai (792-1883
butir) (Pramono, 2020). Umur berbunga tanaman sorgum di dunia beragam
59,10-101,2 hari setelah tanam (HST) (Kapanigowda et al. (2013).

Sorgum dapat berproduksi baik pada tumpang sari dengan kedelai (Meliala
et al., 2017; Siantar et al., 2019), kacang tanah (Berhanu et al., 2016), kacang
(Arshad et al., 2012), dan kacang tunggak (Vigna unguilata L.) (Karanjaet al.,
2014). Varietas sorgum berpengaruh pada hasil sorgum yang ditumpangsarikan

dengan tanaman legume (Telleng et al., 2016).

2.3. Tumpangsari Buncisdan Tanaman Lain

Buncis (Phaseolus vulgaris L.) merupakan tanaman sayuran yang kaya
mineral rendah lemak dan kolesterol (Anonim, 2007a), mengandung senyawa B-
sitosterol dan stigmasterol yang diperkirakan dapat merangsang kelenjar pankreas
untuk menghasilkan insulin (Anonim, 2007b). Produksi dan konsumsinya di
Indonesia terus meningkat, 283.649 ton pada tahun 2005, 290.993 ton pada tahun
2009, dan 299.311 ton pada tahun 2021 (BPS, 2021). Varietas unggul buncis
terus dikembangkan oleh Balai Penelitian Tanaman Sayuran (Balitsa) baik buncis
tipe merambat maupun tipe tegak tanpa lanjaran, dengan produktivitas berkisar 11
sampai 22 ton/hektar buah segar (Balitsa, 2021)

Buncis dapat berproduksi baik pada pertanaman tumpangsari dengan
tomat (Leksikowati et al., 2018), jahe (Dewati et al., 2015), pakcoi (Brasicca
rapachinensis) (Mauidzotussyarifah et al., 2018), cabe merah, bawang berah dan
cabe merah (Arsanti et al., 2020), jagung manis (Saragih et al., 2019), dan sawi
(Subhan et al., 2016)



2.4. State of the Art dan Peta Jalan Penedlitian

Penelitian sorgum akan ditujukan untuk memecahkan masalah pada
penyediaan benih sorgum di dataran tinggi bertumpangsari dengan buncis.
Potensi ekologis sorgum berupa kemampuannya ditanam dengan sistem
tumpangsari itu mendorong penelitian penyediaan benih sorgum dengan sistem
tanam tumpangsari dilakukan sgjak tahun 2015. Secara sederhana petajalan
(road map) penelitian penyediaan benih sorgum dengan sistem tanam

tumpangsari disgjikan pada Gambar 2.
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Gambar 2. Peta Jalan Penelitian Penyediaan Benih Sorgum Bermutu (6) dengan
Sistem Tumpangsari; “Produktivitas, Viabilitas, Daya Simpan, dan
Daya Tahan terhadap Hama Gudang”

Gambar 2 di atas menunjukkan road map penelitian sorgum yang sudah
berjalan sgak 2015 hingga pendlitian ini diusulkan tahun 2021, yaitu:

1. Tahun 2015-2018 penelitian penapisan (pemilahan) genotipe sorgum
Indonesia bertumpangsari dengan singkong berumur dalam (10-12 bulan)
klon UJ5 untuk produktivitas, viabilitas, daya simpan, dan dayatahan
terhadap hama gudang sitofilus (Stopgilus sp.) dari benih sorgum.

1b. Numbu termasuk genotipe sorgum yang berproduktivitas, berviabilitas dan
berdaya simpan tinggi dan tidak ada perberbedaannya antara yang dipanen
dari pertanaman tumpangsari sorgum-singkong dengan yang dipanen dari
pertanaman monokultur (Pramono, 2020), bahkan dari pertanaman ratun
(Pramono, 2018a). Akan tetapi, benih Numbu tidak tahan terhadap serangan
hama gudang sitofilus (Pramono et al., 2018b), kemudian dapat diatasi
dengan fumigasi dengan Alumunium Fosfid selama 48 jam dan tidak berefek



buruk pada viabilitas benihnya sampal 9 bulan (Pramono et al., 2018c).

2. Tahun 2018-2019, penelitian tumpangsari berbagai genotipe sorgum dengan
kedelai.

2b. Genotipe sorgum Numbu memiliki nilai NKL 1,45 dengan kedelai Grobogan
dan 1,44 dengan kedelai Argomulyo (Siantar et al., 2019)

3. Tahun 2019-2020, penelitian tumpangsari berbagai genotipe sorgum dengan
singkong berumur genjah (8-10 bulan) klon UJ3.

3b. Genotipe sorgum Numbu memiliki produktivitas dan vigor daya simpan
empat bulan yang tinggi dan tidak berbeda antara yang dipanen dari
pertanaman tumpangsari bersamaan waktu tanam dengan yang berbeda dua
minggu mundur waktu tanam (Aprilianti et al., 2020)

4. Tahun 2021-2022, penelitian sorgum Numbu akan ditumpangsarikan dengan
tanaman buncis tegak dan buncis rambat di dataran tinggi.

4b. Hasil penelitian yang diharapkan adalah produktivitas benih sorgum maupun
buncis, dan hijauan sorgum tinggi dan masing-masing produksi utama
tersebut memiliki nilai NKL > 1.

1. METODE PENELITIAN

3.1. Tempat dan Waktu

Penelitian ini dilaksanakan di lahan Unit Produksi Benih Tanaman
Sayuran (UPBS) di Kecamatan Sekincau Kabupaten Lampung Barat Provins
Lampung, 05°02°27” LS 104°18'16" BT padaaltitud 1173,1 m dpl, Desa
Sekincau, Kecamatan Sekincau, Kabupaten Lampung Barat (Gambar 3) dan
L aboratorium Benih dan Pemuliaan Tanaman Fakultas Pertanian Universitas
Lampung pada April — September 2021.

3.2. Bahan dan Peralatan

Bahan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah benih sorgum
Varietas Numbu, dan benih buncis Varietas Horti-1. Peralatan yang digunakan
meliputi a) peralatan olah tanah, b) peralatan tanam meliputi ¢) peralatan



pemeliharaan tanaman, d) peralatan panen, dan e) alat pengukuran dan

pengamatan.
3.3. Pdlaksanaan Pendlitian

Tanah dibagjak duakali digemburkan lalu dibuat bedengan berukuran lebar
bawah 100 cm lebar atas 90 cm dan tinggi 20 cm. (Gambar 4). Jarak antar
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Gambar 3. Kecamatan Sekincau Kabupaten Lampung Barat sebagai L okasi
Penelitian dengan elevasi £1173,1 m dpl.

Bedengan atau guludan berbeda antarsistem pertanaman; ada yang 40, 60, dan 70
cm (Gambar 4). Lebar guludan juga ada dua macam, yaitu 80 cm pada sistem
pertanaman monokultur buncis dan tumpangsari buncis-sorgum, dan 100 cm pada
sistem pertanaman monokultur sorgum. Setiap petak percobaan berukuran 6 m x
6 m berisi 4 bedengan. Setiap bedengan ditutup dengan mulsa plastik hitam-
perak.

Pupuk yang diberikan meliputi pupuk organik kendang ayam dan pupuk
anorganik NPK 16:16:16. Dosis pupuk organik untuk pertanaman buncis tegak
maupun rambat, baik monokultur maupun tumpangsari dengan sorgum, adalah 9
ton/ha. Dosis pupuk organik untuk pertanaman sorgum monokultur adalah 7



8

ton/ha, dan tumpangsari dengan buncis adalah 3,5 ton/ha. Pupuk organik tersebut
dimasukkan ke dalam lubang tanam yang sudah ditugal sedalam 6-10 cm
sebanyak +130 g/lubang, lalu ditutup dengan tanah. Dosis pupuk NPK 16:16:16
untuk pertanaman buncis baik monokultur maupun tumpangsari dengan sorgum

adalah 500 kg/ha, untuk pertanaman sorgum monokultur adalah 500 kg/ha dan
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Gambar 4. Bentuk dan jarak tanam pada pertanaman a@) monokultur buncistegak Balitsa-
2 (s1), b) monokultur buncis rambat Horti-3 (s;), monokultur sorgum Numbu
(s3), d) tumpangsari buncis tegak Balitsa-2 dan sorgum Numbu (s;), dan €)
tumpangsari buncis rambat Horti-3 dan sorgum Numbu (ss) dilihat secara
horizontal dari ujung guludan; barisan tanaman buncis Balitsa-2 (A) dan
Horti-3 (B) dalam guludan; % = tanaman buncis, ¥ = tanaman sorgum.

pertanaman sorgum tumpangsari dengan buncis adalah 250 kg/ha. Pemupukan
dan pemupukan kedua diberikan pada tanaman umur 5 minggu. Pada pemupukan
pertama, pupuk NPK itu dilarutkan 3 kg dala, 200 L air. Larutan pupuk NKP 200



mL diberikan pada setiap lubang tanaman buncis maupun sorgum. Pemupukan
kedua diberikan dalam bentuk butiran dengan caratugal di antara dualubang
tanam dengan 9 g per dua lubang tanam.

Benih buncis 2 butir dan benih sorgum 4-6 butir ditanam per lubang
tugalan yang berkedalaman 3-5 cm lalu ditutup dengan tanah. Jarak tanam dalam
barisan buncis rambat Horti-3 adalah 25 cm dan antarbaris adalah 60 cm. Jarak
tanam buncis tegak Balitsa-2 dalam baris dan antarbaris adalah 25 cm. Pada
setiap guludan ditanam tiga baris Balitsa-2. Barisan tengah ditanami dengan jarak
tanam dalam baris 50 cm (Gambar 4). Pada pertanaman sorgum monokultur,
benih ditanam dalam guludan dengan jarak tanam antarbaris 80 cm dan dalam
baris 25 cm. Pada pertanaman sorgum yang ditumpangsikan pada buncis, benih
ditanam pada 5 cm dari barisan buncis dengan lubang tanam diletakkan di antara
dua lubang tanam buncis (Gambar 4). Pada setiap guludan buncis ditanam satu
baris sorgum sgja (Gambar 4).

Variabel yang diamati adalah produktivitas @) buah buncis, b) benih
buncis, ¢) benih sorgum, dan hijauan sorgum. Produktivitas buah buncis dipanen
dari petak sampel berukuran 27 m2. Produktivitas benih buncis dipanen dari petak
sampel 9 m2. Produktivitas benih dan hijauan sorgum dipanen dari petak sampel
berukuran 36 m?2. Nilai kesetaraan lahan (NKL) dihitung berdasarkan
produktvitas benih buncis dan sorgum; dan berdasarkan buah buncis dan hijauan

sorgum.

3.4. Rancangan Percoban dan Analisis Data

Percobaan ini menggunakan perlakuan faktor tunggal dalam rancangan
teracak kelompok dengan 6 kelompok sebagai ulangan. Kelompok sebagai
ulangan dipilih karena adanya kemiringan lahan. Perlakuan tunggal berupa sistem
pertanaman yang terdiri dari 5 taraf, yaitu a) pertanaman monokultur buncis tegak
Balitsa-2 (s1), b) pertanaman monokultur buncis lanjaran Horti-1 (s2), €)
pertanaman monokultur sorgum (s3), d) pertanaman tumpangsari sorgum-buncis
tegak Balitsa-2 (s4), dan e) pertanaman tumpangsari sorgum-buncis lanjaran
Horti-1 (s5). Tataletak percobaan disajikan pada Gambar 5.
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Analisis data akan menggunakan 1) Uji Bartlett untuk melihat kemogenan
ragam antarperlakuan, 2) Uji Tukey untuk melihat aditivitas data pengamatan, 3)
Uji Fisher untuk melihat pengaruh simultan perlakuan, dan 4) Uji perbandingan
ortogonal untuk melihat antara hasil pertanaman monokultur dan tumpangsari.
Variabel yang akan diukur adalah 1) produktivitas benih sorgum dan benih
buncis, 2) produktivitas buah buncis, dan 3) produktivitas hijauan sorgum. Nilai
NKL dihitung untuk setiap variable produksi tersebut dengan rumus NKL =
PTL/PM1 + PT2/PM2; PT1=produktivitas pada pertanaman tumpangsari jenis
tanaman pertama, PT2= produktivitas pada pertanaman tumpangsari jenis
tanaman kedua, PM 1= produktivitas pada pertanaman monokultur jenis tanaman
pertama, dan PM2=produktivitas pada pertanaman monokultur jenis tanaman
kedua.

Gambar 5. Tataletak Percobaan; s;=monokultur buncis tegak Balitsa-1, ;=
monokultur buncis lanjaran Horti-3, s;= monokultur sorgum Numbu,
si=tumpangsari sorgum Numbu — buncis tegak Balitsa-2, dan ss=
tumpangsari sorgum Numbu-buncis tegak Horti-3
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian ini adalah @) produktivitas
benih dan buah buncis tegak maupun rambat tidak mengalami penurunan akibat
ditumpangsari dengan sorgum Numbu; b) produktivitas benih Numbu mengalami
penurunan 65,1% dan 87,2% dan hijauan sorgum menurun 71,9% dengan buncis
tegak dan 85,4%, masing-masing pada pertanaman tumpangsari dengan buncis
tegak dan buncis rambat, ¢) penurunan produktivitas hijauan sorgum dapat
diperkecil dengan memanennya pada umur yang lebih tua, dan d) nilai nisbah
kesetaraan lahan pertanaman tumpangsari buncis tegak maupun rabta dengan
sorgum lebih besar daripada satu (NKL >1).

Penelitian selanjutnya yang disarankan adalah tumpangsari dengan
tanaman dataran tinggi selain buncis rambat, seperti kubis dan kentang dalam
rangka mencari sistem pertanaman tumpangsari dengan sorgum yang
berproduktivitas benih dan hijauan sorgum yang lebih tinggi lagi tanpa
mengurangi produktivitas tanaman pokok di dataran tinggi. Juga disarankan
meneliti pengurangan dosis pupuk pada tanaman sorgum untuk menurunkan biaya

produksi.
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Tabel 5. Analisis ragam data bobot buah buncis dari pengaruh sistem
pertanaman; monokultur buncis tegak (s1), monokultur buncis rambat
(s2), buncis tegak ditumpangsari dengan sorgum (s4), dan buncis
rambat ditumpangsari dengan sorgum (s5)

SK DK JK KT F-hitung F-tabel 5% F-tabel 1%
Blok 5 0,114 0,023 5,72tn 2,90 4,56
Perlakuan 3 0,488 0,163 40,78 ** 3,29 5,42
sl+s4 vs s2+s5 1 0,483 0483 121,21** 4,54 8,68
slvss4 1 0,000 0,000 0,03tn 454 8,68
s2vssh 1 0,004 0,004 1,11tn 454 8,68
Galat 15 0,060 0,004
Non aditivitas 1 0,000 0,000 0,00tn 4,60 8,86
Galat Sisa 14 0,060 0,004
Total 23 0,662
KK= 4,0%

Keterangan: ! Data dalam satuan kg/25 mz?;; tn=tidak nyata pada taraf 5%; ** =

nyata pada taraf <0,01.

Tabel 6. Analisis ragam data bobot benih tanaman buncis dari pengaruh sistem
pertanaman; monokultur buncis tegak (s1), monokultur buncis rambat
(s2), buncis tegak ditumpangsari dengan sorgum (s4), dan buncis rambat
ditumpangsari dengan sorgum (s5) *

SK DK JK KT F-hitung  F-tabel 5% F-tabel 1%
Blok 5 004 0009  038tn 2,90 4,56
Perlakuan 3 3403 1,134  49,18** 3,29 5,42
S1+s4 Vs S2+55 1 333 3335 144,58** 4,54 8,68
slvssA 1 0008 0008  034tn 4,54 8,68
2Vvss5 1 0060 0060  261tn 4,54 8,68
Galat 15 0346 0,023
Non aditivitas 1 0032 0032  143tn 4,60 8,86
Galat Sisa 14 0314 0022
Total 23 3,793
KK= 12,5%

Keterangan: ! Data dalam satuan kg/5 mz; tn=tidak nyata padataraf 5%; ** =

nyata pada taraf <0,01.
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Tabel 7. Anadlisis ragam data bobot benih sorgum tanaman sorgum dari
pertanaman monokultur (s3), ditumpangsarikan pada buncis tegak (s4),
dan ditumpangsarikan pada buncis rambat (s5)*

SK DK JK KT F-hitung F-tabel 5% F-tabel 1%
Blok 5 0,021 0,004 0,54 tn 3,33 5,64
Perlakuan 2 2,411 1,206 159,04 ** 4,10 7,56

S3 VS sA4+s5 1 1,863 1,863 245,69 ** 4,96 10,04
s4vss5 1 0,549 0,549 72,39 ** 4,96 10,04
Galat 10 0,076 0,008

Non-aditivitas 1 0,002 0,002 0,241tn 5,12 10,56
Galat Sisa 9 0,074 0,008

Tota 17

KK= 12,7%

Keterangan: ! = dalam satuam kg/25 m? ditransformasi ke Log x ; tn=tidak nyata
padataraf 5%; **=nyata padataraf 1%

Tabel 8. Analisisragam data hijauan sorgum 75HST tanaman sorgum dari
pertanaman monokultur (s3), ditumpangsarikan pada buncis tegak (4),
dan ditumpangsarikan pada buncis rambat (s5)*

SK DK JK KT F-hitung F-tabel 5% F-tabel 1%
Blok 5 0,106 0,021 1,34tn 3,33 5,64
Perlakuan 2 2,246 1,123 71,02 ** 4,10 7,56
s3vs4+s5 1 2,018 2,018 127,63** 4,96 10,04
sAvsss 1 0,228 0,228 14,41 ** 4,96 10,04
Galat 10 0,158 0,016

Non-aditivitas 1 0,049 0,049 4,04 tn 512 10,56
Galat Sisa 9 0,109 0,012

Total 17 2,5

KK= 8,1%

Keterangan: ! = dalam satuam gram (kg) ditransformasi ke Log x; tn=tidak nyata
padataraf 5%; ** =nyata padataraf 1%
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Tabel 9. Analisis ragam data hijauan sorgum 85 HST tanaman sorgum dari
pertanaman monokultur (s3), ditumpangsarikan pada buncis tegak (s4),
dan ditumpangsarikan pada buncis rambat (s5)*

SK DK JK KT F-hitung F-tabel 5% F-tabel 1%
Blok 5 2199,2 439,8 1,95tn 3,33 5,64
Perlakuan 2 44388,7 22194,3 98,23 ** 4,10 7,56
S3vs4+s5 1 43294,2 432942 191,61** 4,96 10,04
s4vss5 1 1094,5 1094,5 4,841tn 4,96 10,04
Galat 10 2259,5 226,0

Non-aditivitas 1 759,9 759,9 4,56 tn 5,12 10,56
Galat Sisa 9 1499,6 166,6

Tota 17 48847,3

KK= 22,3%

Keterangan: ! = dalam satuam kg/25 m?; tn=tidak nyata pada taraf 5%; **=nyata
padataraf 1%

Tabel 10. Analisis ragam data hijauan sorgum 123 HST tanaman sorgum dari
pertanaman monokultur (s3), ditumpangsarikan pada buncis tegak
(s4), dan ditumpangsarikan pada buncis rambat (s5)*

SK DK XK KT F-hitung F-tabel 5% F-tabel 1%
Blok 5 5285,0 1057,0 0,44 tn 3,33 5,64
Perlakuan 2 117006,0 58503,0 24,52 ** 4,10 7,56

S3 vs4+s5 1 104814,1 104814,1 43,92 ** 4,96 10,04
s4vss5 1 12192,2  12192,2 511* 4,96 10,04
Galat 10 23863,0 2386,3

Non-aditivitas 1 14,9 14,9 0,01tn 5,12 10,56
Galat Sisa 9 23848,1 2649,8

Total 17  146154,0

KK= 24,5%

Keterangan: ! = dalam satuam kg/25 m?; tn=tidak nyata padataraf 5%; *= nyata
padataraf 1%; dan **=nyata padataraf 1%
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